BAB IV
ANALISA

A. Persamaan Meditasi Dalam Agama Hindu d#an Tafakkur Da -

lam Agama Islam

uasing-masing baik dalam agama Hindw maupun dalam
agama Islam,keduanya sama-sama mempunyai kitab suci yaag
harusn»d;gedonadi.oleh setiap atau seluruh umatanya, dan
lernpakﬁh wahyu Allah yang gQiterima oleh para Nabinya.
Dan keduanya sama-sama mempunyal ajaran tersendiri yaang
barus ,diyakini oleh pemeluknya,

Untuk meraib tujuan final dalam hidup heragama baik -
dalam agama liindu. maupun dalam agama Islam keduanya sama
sama membutuhkan seperangkat usaha yang berupa kegiatan
ke;iatan dengan melalui apa yang seringrgg;genal dengan
Jalan -1st1knya.Untgk menempubh jalan mistik ini, keduaaya
sama-sama telah tersistemkan dalam masing-masing a3 amna
Pntnk meraib inti.Persamaan yang lain baik meditasi mau-~
pun tafakkur keduanya merupakan suatu kenikmatan maksimal
yang .dialami di alam dnnié.Tidak usah menunggu kemagtian-
nya,mereka. telah dapat -erasakan.kéniknatan hidup spiri-
tual ,melihat Tuhan secara langsung dengan melalui mata
hatinya.

Meditasi maupun tafakkur Keduanya sama-sama merupa
kan §§ﬁgk fital uqﬁggwmqggéggzg,baik.samadhi maupun Eﬁf’

rifat dengan melalui bentuk jalan peribadatan baik da;ém

— -



8351 kugl}tas maupun cepatnya menyampaikan pelaggqya ke-
pada beg}uk peng&l@man agggg yang tertinggi.

) Dalam Hindu. dan Islam baik meditasi maupun ngak~
kur keduanya sama-sama mempunyai wujud tersendiri.Pelak-
sanaan bermeditasl yang dilakukan oleh para yogiu mau
pPun bertafakkur yang ;dilafgggg_para sufi,keduanya sama
sama Qggg; memperhatikan s{ggg yang akan menempubaya.
Persiapan selanjutnya,baik Hindu.maupun islam seseorang

—

yang heandak memulai hidup gfrehanian terlebibh dulu harus

sama~sama memygfghkan seorang guru.

Dalam agama Hindu maupun dalam agama Islam tempat
pelaksanaan meditasl maupun tafakkur keduanya sama -sama
mempunyai tggpat yang bebas.Hal ye&gnterpegi;ng untuk
seéigyg yogin maupun mutafakkir dan zakir adalahb ter-
10319 du;g neuilig tempat \yang sekiranya dapat di mung-
kinkan uqﬁgk dapg} nelakgggakan ;;diiasi &;;pun t;E;EEnr
yag&g.tegggt yaqE’tenaqg,suanJdan sgpLQPersanaan yang
lain,baik Hindu maupun Islam,keduanya sama-sama ‘&ahgggs
membutuhkan semacam alat bantu yakni berupa sikap tubuh

dan pernafasan.
L pernalas

Aggpun persiapan aggl bermeditasi maupun bertafak-

kur keduanya sama-sama mempunyai tujuan utagg yaitu me-
nanggggn aspek moral ke dalggidirinya,dengan membersih

kan sifat-sifat yang tercelavyd;ganti dengdan sifat-sifat

P e S

terpuji.

Bentuk-bentuk kekeramatan baik dalam wmeditasi wau
— _ 2 —_—
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pun tafakkur Kedggnya sama-sama .dianggap sebgggi pe -

rintang bukan merupakan buah basil.Tetapi keduanya sama
— -

sama mendapatkan buah hasil ya{ig,ma'rifgﬁ_yang dipero-

lebnya setelah mencapai perenungannyé.

B. Perbedaan Meditasl Dalam Agama hindu dan Tafakkur Da-

lam Agama Islam e

1. Agama Hindu adalah agama yang pertama kali muncul di

2.

negeri India dan berpangkal kitab sucikan Weda yang
merupakan kumpulaam wahyu dari Hyang widhi &ang_,ditg-
rima oleh Maha Resi untuk -diajarkan kepada umat Hin-
du,Sedangkan agama Islam muncul di negeri . Jagzirah
Arab yang diterima oleh Nabi Muhammad dan sebagai Ra-
sul terakhir untuk wdiqgarkan kepada seluruh atau se-
tiap umat Islam,agama Islam ini berpangkal kitab suci
kan Al-Qur'an sebagal pedoman hidupnyg.

Adapun ajaran yang ada di dalam agama Hindu untuk di
yakini ada terdapat lima keyakinan.Yaitu pertama'teﬂ-
tang Brahman,kedua. tentang Atman,ketiga tentang Karma
pala,keempat tentang Punarbawa dan yang kelima ten-
tang Moksa.Sedangkan dalam agama Islam ajaran yang ha
rus .diyakini adalah terdapat tiga keyakinan. Keya~
kinan pertama,tentang Aqidah,kedua tentang Syari'at
di dalamnya termasuk Ibadat dan Mu'amalat,dan ,ketiga
tentang Akhlak dan pehgendalian diri,

Dalam agama Hindu untuk meraih tujuan fianal hidup

beragama,yaiin.moksa,Sedangkan dalam agama Islam un-
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tuk meraih tujuan hidup beragama adalah ma'rifat.Ke-~

- — — =

duanya memhu&ggggp seperang@pt usaha berupa kgglgtan

kegiatan dengan melalui apa yang sering . dikenal de-
ngan jalan ’fﬁﬁl‘ &tau.tasqynf.Tanpg_peramqu‘ Jalan

JS—

ini iustahillah mereka akan memperoleh apa yang di

e

haragEgn.

Dalam agama Hindu terdapat empat jalan menuju tujuan
atsu.loksa.Pertaﬁa,adalah Jnane Yoga, kedua Bhakti Yo
ga,ketiga Karma Yoga dan kéompat Raja Yoga. Masing
masing dapat menghantarkan seseorang kepada bentuk
perjalanan agama.tertinégi,yaitnxmoksaﬁNanun dari ke
empat. jalan ini merupakan jalan ‘t.ersulit adalah raja
yoga.Karena dengan melalui jalan ini,seseorang mampa
meraih tingkatan samadhi atau tahap puncak meditasi
yang dalam keadaan seperti itm,ia dapat merasakan
kebahagiaan puncak,yaitu rasa persatuan dengan Tuhan
Nya.Apabila melalui jalan ipi orang sampai ke taha-
pan samadhi,dengan demikian tidak usah menunggu saat
kemsasiannya atau. berada di alam kekal untuk merasa~
kan kenikmatan moksa,tetapi di alam duniapun ia te-
labh mencicipi suatu bentuk kenikmatan puncak, rasa
persatuan.Sedangkan untuk jalan yang lain,moksa ha~
nya akan bisa ~dirasakan besok seteiah.meninggal'du-
nia,oleh sebab ketika di alam dunia seseorang mela
lui jalan selain raja yoga tidak bisa meraih samadhi

Kalaupun seseorang dengan melalui jalan selain raja
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yoga yang di dalamnya meditasi mendapatkan . tekaman
utama,bisa sampai memasukl keadaan samadbi,dapat di
katakan demikian adalah oleh karena dalam menempuh -
perjalanannya. la menggabungkan dengan jalan raja yo-
ga.Sebab dalanvnindu,sesedfang memang diperbolehkan;
menggabungkan beberapa jalan menjadi aktifitasnya da
lam menempuh tujuan final Sedangkan dalamﬂlslam mak-

na kebaha;iaan bakiki dapat bervariasi tergantung
kekuatan 1ntelektnal aetiap golongan yang menderini-
sikannya.Bagi golongan tasawui,kebahagiaan tertinggi

tidak lain adalah ma'rifatullah.Untuk mengarah ke sa -

PRSI —_— ——
-—

na seorang salik harus melewati Jalan mistik atau

tariq yang telah tergariskan dalam tasawuf, ‘“bengan

e
e

melalui Jalan ini ia akan mencapail ma'rirat yYakni

—_—
—

—_—

penyaksian langsung kepada Allah deagan mata batianya.
Jadi, tidak usab menunggu kematiannya pula, kelompok

—— —— —

tasawuf inl telabh menyaksikan Allah dengan .= sebenar

—_— —_—

benar penyaksian.Untuk golongan selain tasawuf, , pe-

——— e

nyaksian yang merupakanikenikmatan puncak ini hanya

mereka alami setelahvkematiannya di alam sorga.

——

—

Dalam agama Hindu,wujud meditasi atau tahapan 1llumi
natit adalah beiupa samadhi dalam artian bukan sa-
madhi dalam artian tabapan puncak yYang dalam keseha-
rian hidﬁp sekarang ,kata"samadhi"tersebut .. gi@enal
dengan kata meditasi 1tnfsend1r1;80dangkan dalam Is-
lazm wujud dari tafakkur atau tahapan kedua illumina-

—
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tif tersebut adalah berupa dzikir atau. perenungan °
Adapun tahap pertana purgatift atau. cogitalio dalam °

Hindu‘berupa yana~niyana,sementara~d&lgm tasawuf be-

rupa nggggpdih.Sedang tahapan ketiga unitif atau con-
t;;ﬁlasi adalah berupa samadhi yaitu pencapaian moksa
untuk agama Hindu dan ma'rifatullah,untuk Islam.

Dalam pelaksanaan meditasi.harus‘;dipgrhatikan siapa
Yang akan menempuhnya,Dalam Hindu,laku meditasi dapat
ditempuh oleh siapa saja,tua-muda,kaya~-miskin, putera
puteri dan seterusnya.Namun merupakan sesuatu yang
paling ideal,adalah apabila ‘dilakukan seseorang ke-
tika ia telah menjelang usia senja atau kira-kira me-—
nimang seorang cucu.Dalam Islam atau tasawuf, tidak
terkaidabkan usia ideal untuk memulai hidup spiritual
bisa di {ggggan oleh_!g;eka yang sudah berusia lan-
Jqflggla dg!ggg,pemudg_gigu.bahkgg_pleh mereka yang
m#sih keci{_gﬁgu.belum’ggiggh.nélggbyindu keglatan

bermeditasi oleh anak kecil tidak terjumpai.

Dalam agama Hindu,guru ghaib sebagaimana dalam Islam
atau tasawuf tidak terjumpai.Adapun persiapan awal
bermeditasi,seorang yogin terlebih dulu harus menem~
pub yama~-niyama,dengan tujuan utamanya menamakan asg-
pek moral ke dalam dirinya,dengan membersibkan sifat
sifat.terpola=,digantLAdengan sitét—sirat,terpudi;ggr

lam tasawuf,seorang sufi_gggus teflebih dmhmlq;_mehqg

—_——

puh mujabhadah dengan tujuan serupa yaitu  penyucian
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1 Jiwa.Aspek ini atau persiapan awal ,dalam aliran ta-

— —
—— . —
—

sawuf dikenal dengan tahapan purgatif,yaitu psaya

-— —_ - — ——

cian.Dalam Islam,segigng guru pembimbing ada kalanya,

tampak gufﬁ spiritna1-b1asa dan ada kalanya merupakan
-

—— — - S— D " —
guru gggéb,sepggyi melalui Nabi Khidir atau melalui

—

"

roh para wali yang telah lama hidup di alam barzah
ata;f;laefgu;;;; - -

8, Dal;;—agana Hindu, tempat duduk ,¢ilaksanakannya medi-
tasi adalah khusus berada di atas kulit kijang serta

bebas mengarahkan posisi tubuhnya.Sedangkan dalam Is-

lam,seorang suti,tempat duduk pelaksanaan tafakkur
bebas dengan syarat suci dari naJis tetapi posisiAtup
ki ’1 pos

buhnyalah yang tertentu fdihadapkan ke arah kiblat
/—__ P
serta dalam keadaan suci dari hadats besar maupun ke-

—_— — e —_—

cil.
9. Dalam agama liindu,pelaksanaan meditasi bentuk sikap
tubuhnya telah tertentukan atau terkéidihkan disertai
dengan aturan-aturan pernafasan yang juga. tersistem -

- kan.Sedangkan dalam 1slam,pelaksanaan taxakkur; nasa-

lah sikap tubuh tidak begitu mendapatkan tekanan uta-

- —

.

ma tentang bagaimana bentuk sikap tubuh yang baik ’

—_— — e

dalam artian tidak harus mengiku&irstandar baku atau

—

bebas menentukan sikap tubuhnyapun juga tidak menguta.

—

makan aturan—aturan pernafasan yang rumit,sebagai ma-

e

na dalam Hindu.

16. palam agama Hindu proses meditasi terdiri atas empat
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tabap.Tahap pertama,adalab fase kesulitan,yaitu keti-
ka hendak menolak berbagai gangguan fikiran yang me-
ngarah ke dunia luar atau indra.Fase kedua, adalah
suatu fase yang dinamakan denganlfase pencapaian da~-
lam arti bahwa seorang yogin telah sampai pa¢a suatu
keadaan yang di dalamnya sudah tidak lagifﬁgiyepotkan
olebh pengarub-pengaruh dunia indrawi.Fase ketiga,ada-
lah fase penenggelaman fikiran ke dalam obyek perenu~
ngan., Dalam fase ini seorang Yogin mampu. meageluarkan
berbagal bentuk kekeramatan Fase keempat,adalah meru-
pakan fase pencapalan,persatuan.Sedangkan dalam Islam
o e
proses dtig&g 1tun19rdapaikgmpat tahgggp.tnng_gggﬁgma
adalah tahqg_ggnyucian_g§§n¢purgqi}f,dar}_gggpa hal
yang bersifgﬁ_ggniaviyaqrggngan melalui lagu mulgr
haggp.Tahap-Egdua,adalggﬂgphap pelg&ggnaan dg}&ir
secara lesanoTahap ketigalggglah dzikir dalam hati,
dan tahap keempat adalah ma'rifatullah.

Dalam agama Hindu bentuk keramat muncul ketika se~
orang yogin telah berada di tabap ketiga proses medi-~
tasi,sSedangkan dalam Islam,kekeramatan ada “kalanya

muncul di‘Egggulaan,diperggngahan;dan sétnruénya;'keu

tika melakukan proses dzikir.Serta tidak harus terten
tu muncul dalam tahap ketiga sebagaimana dalam Hindu,
Dalam agama Hindu,bentuk penghalau pikiran. plkiran
yang mengganggu konsentrasi,sikap'tubuh'amat berpenga.

rubh dalam meditasl terutama terhadap pikiran- pikiran
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yang mengarah ke dunia luar atau indrawi.Sedangkan da
- L

Vlan Islam atau. tasawuf ,upaya untuk nenginginkﬁffg}ki-

ran-pikirar yang mengarah ke dunia fenomenal adalah

melalui dzikir itu sendiri.sikap tubuh dan pernafasan

— — — — T —

tidak begitu berperan.Untuk mengosongkan pewnikiran

-~

yang datang dari pikirananya sendiri,dalam meditasi

—_ — —

seorang yogin perlu menjaga sekuat kemampuan agar pi-
kirannya. tetap berkonsentrasi pada satu tujuan yaitu
dengan menambahkan aturan pernafasan,Taliap pengoso-
ngan pikiran ini,dalam tqgégui Juga tidak lain me-
lalui dzikir itu sendiri.
i it

Dalam agama lindu, tahap penenggelaman renungan ke da-
lam obyek dalam meditasi <dibantu dengan perenungan
mantra suci AUM .disamping mantra itu sendiri ber-
peran sebagal alat penangkal berbagai gangguan berupa
kekeramatan yang .dialami ketika telah berada dalam
tahap ketiga proses meditasi.Segiggkan dalam  Islam

atau tasawuf,tahap penenggelayépmrenungan ke dalam ob

yek tafakkur adalah dengan melalui perenungan ~ yang

-endalam tentang dzikir Allah 1tu sendiri Untuk mew

e —

nangkal hal-hal yang “akan meayesatkannya, adalah ~ de-

' ngan dzikir.Artinya seorang salik harus tetap merenu~.

—_—

ngi apa yang ditafakkurkan serta tidak menghiraukan

apa saja yang menghalangnya di tengah ia melakukan

- —T ~

daikirqya.

14. Dalam agama Hindu,bentuk perintang yang muancul dari

~
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dalam atau bukan dari dunia.indrawi selain kekerama -

tan yang berupa kasyf tidak ada.Sedangkan dalam Islam

R
atau tasawuf bentuk perintang yang muncul dari dalam
—_— — — — e —

-

atau bukan dari dunia indrawi selain kekeramatan ada-

—_— — ——

-

lah berupa kasyft, yakni tersingkapnya hal-hal yang kha.

ib yang .,dijumpai seorang salik di tengah perjalanan-
) yan al i 5 _8a.

nya.Sengaja kasyf ini Tuhan berikan kepada salik ter-

\
sebut,adalah untuk menguji sampai di mana tingkat ke-
/— —_—

—

_waspadaannya dalam memperhatikan tujuan inti yang hen
fahsbueen at = P s

dak dicapainya.Apabila ia merasa bangga dengan"keter

singkapan"tersebut yang hakikatnya belum teantu meru~

—_—

paEgg_indikasi.bagi seseorang untuk mengatakan diri

telah"sampai"ke tahap kesempurgggg atau bahkan berani

mendakwahkan dirinya sebagal seorang walilullah ber-

—

arti dapat .dikatakan bahwa ia telah terkecoh oleh

— —_— —_—

bentuk ketersingkapan tersebut.Untuk menghindarkan ai

e —

ri dari ketersesatan,seorang salik hendaknya tetap

. —— ——

—

meamperhatikan serta mempokuskan tujuan hanya kepada

LS —_— e— —

Allah 1tu.sendiri;bg§§n pada gggikmatannya menge tahuil
hal-hal yang ghaib.Atau. apalagi berhubungan dengan

—

—_—

para penghuninya dari alam ghaib tersebut.Apabila te-

lah sampal kepada maqam tertinggil,ma'rifat, berarti .

denga{gggndirinya ia akan selalu bersama Tuhan.Karena

—_

hanya Tuhanlah pemegqgéwsegala ;Epci ghaib,prakﬁislah

ia pun tahu diberi kesempatan melihat terhadap alanm

— —_—
—

ghaib tersebut seperti misalnya menyaksikan serta ber

U —— —
— —_—
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dialog dengan para malaikat,berdialog dengan arwah pa

. ra Nabi dan wali yang telah lama meninggal ,mengetahui

suatu perkara yang akan terjadi dan seterusaya. Maka
ketersingkapan semacam ini,tidak lagi‘[dipanakan pe-
rintang.

Pada tahap terakhir peggglggan proses meditasi maupun
proses tafakkur,kesadaran seorang yogin ataupuan sufi
o = bty el
telah mencapai kepada suatu keadaan dalam mana kedie

— e e - - .

rian mereka tenggelam ke dalam obyeg pereaungannya o

o

Dalam keadaan seperti ini dalam Hindu sering ter-
jumpai seseorang mengungkapkan kalimat"Aku = adalah
Brahman"persis yang «dialami seorang sufi ketika me-
ngalunkan sebuah kalimat"Ana Al-laqq".Setelah maging
masingnya sadar dari keadaan fananya atau ekstasi se-~
orang yogin tetap akan mempertahankan peandiriannya ,
bahwa dirinya adalah sudah merupakan Dia dan tidak
lagi mengungkapkan dirinya sebagai makhluk oleh ka~
rena telah bersatu serta menjadi Tuhan itu sendiri .
Tetapi di lain pibak,sufi akan menyadari bahwa ucapan
nya yang menjurus ke arah panteisme itu dialaminya ,
ketika.ia berada dalam keadaan mabuk.Dan bila ia te- -
lah sadar akan terasakanlah olehnya babwa Tuhan ada-
labh Tuban dan hambapun tetaplah hamba.Sehingga dengan
ini tidaklah mungkin seorang sufi akan berani me-
nganggap dirinya sebagai Tuhan itu seandiri setelah ia

sadar dari kemabukan ekstésinya.



16, Dalam ajaran Hindu tentang Ketuhanan adalah wengarah
kepada bentuk panteistik atau serba Tuban hal mana
dalam prakteknya memang situasi sepefti 1nilah per-
éatua; Tuhan-Hamba secara hakiki.merupakan tujuan fi-
nal kehidupan beragama dalam Hindu,di mana sering di
kenal dengan moksa.Sedangkan da{gg_lslam{ggzl_ sejati

-

mendasarkannya kepagg_suagg;bentukﬂégaran Ketuhanan

L ———

yang bersifat monateistik.
ang h11d velstln

Demikianlah analisa ini penulis susun baik dari se
g1 persamaan maupun dari segi‘perbedaan.aadi enurut. pe-
mahanag penulis,analisa yang telah penulis susun di atas
itulah yang mengharuskan ,dipaparkannya.Di siai meng-=
ingat hal 1itu merupakan sesuatu yang prinsipal baik masa
lah-masalah mengenal persamaannya maupun perbedaaanya. da
ri kedua aliran mistik antara Hiandu dan Islam terutama

yang berkaitan dengan aspek meditasli dan tafakkur,



